
Tantangan dalam Program Vaksinasi
dan Pengendalian Pandemi Covid-

19
Dr. Masdalina Pane 



STRATEGI PENCEGAHAN 
DAN PENGENDALIAN 

TRACING TESTING

TREAT

ISOLASI/ 
KARANTINA

VAKSINASI

PEMERINTAH

MASYARAKAT

MENGGUNAKAN 
MASKER

MENCUCI 
TANGAN

MENJAGA JARAK

MENGURANGI 
MOBILITAS

KO
LA

BO
RA

SI



Efikasi vaksin Uji Coba
Fase 3 di Indonesia

• Efikasi ditentukan sejumlah faktor, seperti latar
belakang kelompok sukarelawan untuk uji klinis dan 
epidemiologi wilayah uji klinik dilakukan. 

• Vaksin dengan kemanjuran 65,3% dalam uji klinis, 
berarti ada penurunan 65,3 persen kasus penyakit
pada kelompok yang divaksinasi dibandingkan
dengan kelompok yang tidak divaksinasi.
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No Nama Vaksin/ Developer
NRA/WHO (yg  
terbitkan EUA) Rentang usia Keamanan Vaccine Efficacy

1 CoronaVac (Sinovac)

• Platform: Inactivated /IM
• Suhu penyimpanan: 2-8 C

Badan POM 18-59 tahun

≥ 60 tahun  
(sedang uji klinik)

bersifat ringan hingga sedang, yaitu efek samping lokal
berupa nyeri, indurasi (iritasi), kemerahan dan  
pembengkakan. Selain itu terdapat efek samping sistemik  
berupa myalgia (nyeri otot), fatigue, dan demam.

Uji Klinik Fase 3 (interim report/3 bulan)
1. Indonesia: 65.3%  
2. Turki: 91.25%
3. Brazil:
• Hasil VE 8 Jan 20 adalah 78%, sedangkan pada  

12 Jan 50,38%.
3 – 17 tahun  
(sedang uji klinik)

2 BioFarma

• Platform: Inactivated /IM
• Suhu penyimpanan: 2-8 C

Sama seperti
Sinovac

Sama seperti
Sinovac

Sama seperti Sinovac Sama seperti Sinovac

3 Pfizer (BioNTech COVID-19  
Vaccine)

• Platform: mRNA/IM
• Suhu penyimpanan: -80 -

60oC. Pada suhu 2-8 C dapat  
disimpan selama 5 hari

• US FDA
• UK MHRA,
• Health  

Canada,
• Saudi FDA
• HSA

Singapura
• Swissmedic
• WHO (EUL)

>16 tahun Nyeri pada lokasi injeksi, Kelelahan, sakit kepala, nyeri  
otot, Demam/ meriang, Pebengkakan dan merah pada
lokasi injeksi, Muntah, Reaksi alergi parah

1.5% relawan mengalami efek samping berat

95%

4 Astra Zeneca/ University of Oxford

• Platform: non replicating viral  
vector/ IM

• Suhu penyimpanan: 2-8℃

MHRA UK,
Argentina,  
India, dan
Meksiko.

5-12 tahun
≥ 18 tahun

nyeri, kemerahan, gatal, pembengkakan pada lokasi  
injeksi, kelelahan, demam, sakit kepala, muntah

Kelompok 1 (dosis penuh – dosis penuh): 62.1%  
Kelompok 2 (setengah dosis – dosis penuh):
90.0%

Rerata: 70.4%

VAKSIN YANG TERCANTUM DALAM KMK No. 12758 TAHUN 2020 TENTANG PENETAPAN JENIS  
VAKSIN UNTUK PELAKSANAAN VAKSINASI COVID-19



Penyediaan vaksin 
COVID-19 tahun 2021

1. Jumlah vaksin lebih sedikit
dari kebutuhan : penyediaan
vaksin di Indonesia 

2. Kerjasama dengan Sinovac

3. Kerjasama dengan pihak lain

4. Bila telah tersedia produksi 
dalam negeri (diharapkan 
2022)



VAKSINASI, HERD IMMUNITY dan 
PENGENDALIAN WABAH

• Benarkah Herd Immunity 70%?? Difteri > 
85%, epidemi difteri Desember 2017 à
ORI bukan EUA

• Berapa lama antibody bertahan?



• Herd Immunity = Kekebalan kelompok

• Herd Immunity adalah kekebalan
kelompok yang besar (misalnya 80%) 
sehingga sebagian kecil (20%) yang 
belum punya kekebalan juga terlindung.

• Herd Immunity dapat dicapai melalui : 
• Herd Immunity alami
• Herd Immunity buatan : Vaksinasi



DISPARITAS VAKSIN DI DUNIA

Sumber : who.int update 12 Agustus 21 
New Cases 630,656 | Confirmed Cases 203,944,144 | Deaths 
4,312,902 | Vaccine doses administered 4,394,596,684

Sebaran Kasus Covid-19 di Dunia Distribusi Dosis Vaksin yang telah Diberikan
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DOSIS ADMINISTERED PER HARI & CAKUPAN VAKSINASI DI INDONESIA

Pencapaian Provinsi dengan Cakupan Vaksin Tertinggi

Sumber : https://vaksin.kemkes.go.id/#/vaccines,
update 11 Agustus 2021

https://vaksin.kemkes.go.id/




SIAPA YANG LAYAK, TIDAK LAYAK ATAU TUNDA VAKSINASI

q Reaksi anafilaksis è Bukan akibat
vaksinasi Covid)

q Alergi obat, alergi makanan
q Asma bronkial è Bukan asma akut
q Rhinitis alergi
q Urtikaria
q Dermatitis Atopi
q HIV è Layak dengan catatan
q PPOK
q TB è minimal 2 minggu setelah OAT
q Kanker paru
q Interstitial lung disease
q Penyakit hati
q Diabetes melitus terkontrol è HbA1C

dibawah 58 mmol/ mol atau 7,5%
q Obesitas
q Pendonor darah
q Nodul tiroid

q Pasien dengan infeksi akut è
demam ≥37,5°C

q Setelah Vaksinasi Hep. B atau
vaksinasi lainnya è di tunda 1 
bulan kemudian

q Bila baru mendapatkan vaksinasi
Hep. B 0 bulan è diharuskan
mendahului vaksinasi Hep. B bulan
1 terlebih dahulu

q Jawaban YA pada salah satu
pertanyaan No. 16 (pernah
memiliki penyakit paru: Asma, 
PPOK, TBC)

LAYAK

DITUNDA

q Hipertensi tidak terkontrol (TD >140/90 mmHg)
q Penyintas Covid
q Jawaban YA pada pertanyaan 1-13
q HIV è CD4 <200
q Sindrom Hiper IgE
q PGK non dialysis/ PGK dialysis
q Transplantasi ginjal
q SN dengan imunosupresan/ kortikosteroid
q Gagal jantung, PJK
q Reumatik Autoimun (Autoimun sistemik)
q Penyakit gastrointestinal
q Hipertiroid/ hipotiroid karena autoimun
q Kanker, kelainan hematologi (gangguan koagulasi), 

imunokompromais, terapi aktif kanker, pemakai obat
imunosupresan, penerima produk darah

q Pasien hematologi onkologi è terapi aktif jangka
Panjang (leukemia, ITP, dll)

TIDAK LAYAK



Maturitas Program Imunisasi



Kejadian Ikutan vs Reaksi Simpang



Peran Tokoh
Masyarakat

Bila ada informasi yang diragukan harap merujuk ke
pusat informasi yang berwenang dan dapat dipercaya.

Memberi informasi yang benar sesuai
dengan petunjuk kementerian Kesehatan.

Berperan serta dalam melaksanakan
imunisasi.

Menjadi contoh bagi masyarakat untuk
menjalani imunisasi.





TERIMA KASIH


